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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. ObjekPenelitian 

 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah pengaruh 

lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 

yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah karyawan PT. Eka Warna Kimia. 

Untuk keperluan penelitian maka akan disebarkan kuesioner di PT Eka Warna 

Kimia sebanyak 93 responden yang menjadisampel. 

 
 

B. DisainPenelitian 

 

Disain Penelitian memiliki beberapa peranan yang penting dalam upaya 

menghasilkan data yang diperlukan dalam penelitian serta dalam melakukan 

analisis sebuah masalah yang diteliti terhadap suatu penelitian.Penelitian survey 

dilakukan untuk membuat generalisasi dari sebuah pengamatan dan hasilnya 

akan lebih akurat jika dibandingkan dengan sample yang represetatif. 

Peneliti yang penulis lakukan adalah dengan cara menyebarkan 

kuisioner ke karyawan PT. Eka Warna Kimia untuk mendapatkan score  

penilain dengan system skala Likert. Metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden. Adapun pengertian atau definisi skala likert adalah skala yang 

digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pemdapat seseorang atau 

kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena social, berdasarkan 

definisi operasiona yang lebih ditetapkan olehpeneliti. 
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C. VariabelPenelitian 

 

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu variabel dependen dan 

variabel indenpenden. Variabel dependen adalah Kinerja Karyawan (Y). 

Variabel Indenpenden adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen, 

baik secara positif ataupun negative. Dalam penelitian ini variabel 

Independennya adalah Lingkungan Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja(X2). 

 

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, 

serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian.  Berdasarkan 

dari rumusan masalah yang dikemukakan akan diukur dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

 

1. KinerjaKaryawan 

 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan. Kinerja 

Karyawan adalah hasil seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu 

didalam melaksanakan tugas, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran 

kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. 

Kinerja karyawan tidak hanya sekedar informasi untuk dapat dilakukannya 

promosi atau penetapan gaji bagi perusahaan. Akan tetapi bagaimana 

perusahaan dapat memotivasi karyawan dan mengembangkan satu rencana 

untuk memperbaiki kemerosotan kinerja dapat dihindari. 

Kinerja karyawan perlu adanya penilaian dengan maksud untuk 

memberikan satu peluang yang baik kepada karyawan atas rencana karier 

mereka dilihat dari kekuatan dan kelemahan, sehingga perusahaan dapat 

menetapkan pemberian gaji, memberikan promosi, dan dapat melihat perilaku 

karyawan. Penilaian kinerja dikenal dengan istilah “performance rating”atau 
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“performance appraisal”. Penilaian kinerja adalah proses penilaian ciri-ciri 

kepribadian, perilaku kerja, dan hasil kerja seseorang tenaga kerja atau 

karyawan (pekerja dan manajer), yang dianggap menunjang unjuk kerjanya, 

yang digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan 

tentang tindakan-tindakan terhadap bidang ketenagakerjaan. 

2. LingkunganKerja 

 

Lingkungan Kerja adalah salah satu faktor penting dalam menciptakan 

kinerja karyawan. Karena Lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung 

terhadap karyawan didalam menyelesaikan pekerjaan yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kinerja oragnisasi. Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik 

apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, 

dan nyaman. Oleh karena itu penentuan dan penciptaan lingkungan kerja yang 

baik akan sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. 

Sebaliknya apabila lingkungan kerja yang tidak baik akan dapat menurunkan 

motivasi serta semangat kerja dan akhirnya dapat menurunkan kinerja 

karyawan. 

Kondisi dan suasana lingkungan kerja yang baik akan dapat tercipta dengan 

adanya penyusunan organisasi secara baik dan benar sebagaimana bahwa 

suasana kerja yang baik dihasilkan terutama dalam organisasi yang tersusun 

secara baik, sedangkan suasana kerja yang kurang baik banyak ditimbulkan  

oleh organisasi yang tidak tersusun dengan baik pula. Dari pendapat tersebut 

dapat diterangkan bahwa terciptanya suasana kerja sangat dipengaruhi oleh 

struktur organisasi yang ada dalam organisasitersebut. 
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3. KepuasanKerja 

 

Kepuasan Kerja adalah perasaan yang menyokong atau tidak menyokong 

dalam diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaan maupun kondisi 

dirinya. Perasaan yang berhubungan dengan pekerjaan melibatkan aspek-aspek 

seperti upaya, kesempatan, pengembangan karier, hubungan dengan pegawai 

lain, penempatan kerja dan struktur organisasi. Sementara itu perasaan yang 

berhubungan dengan dirinya antara lain berupa umur, kondisi kesehatan, 

kemampuan dan pendidikan 

Kepuasan itu terjadi apabila kebutuhan-kebuthan individu sudah terpenuhi 

dan terkait dengan derajat kesukaan dan ketidaksukaan dikaitkan dengan 

pegawai merupakan sikap umum yang dimiliki oleh pegawai yang erat 

kaitannya dengan imbalan-imbalan yang mereka yakini akan mereka terima 

setelah melakukan sebuah pengorbanan. 

 

Tabel 3. 1 

Operasionalisasi Variabel Kinerja Karyawan 
 
 

Variabel Indikator Skala 

Kinerja Karyawan (Y) Sedarmayanti 
dalam Bandari (2016:21) 

Kuantitas Likert 

Kualitas Likert 

Ketepatan waktu Likert 

Efektivitas Likert 

Kemandirian Likert 

Komitmen Kerja Likert 

 

Sumber : Data Kuisioner 
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Tabel 3. 2 

Operasionalisasi Variabel Lingkungan Kerja 
 

 
Variabel Indikator Skala 

 

Lingkungan 

 

Kerja (X1) 

 

Nitisemito 

dalam Aditya 

(2016:18) 

Suasana Kerja Likert 

Hubungan dengan rekan kerja Likert 

Hubungan antara bawahan dengan pimpinan Likert 

Tersedia fasilitas kerja Likert 

 

Sumber: Data Kuisioner 

 

Tabel 3. 3 

Operasionalisasi Variabel Kepuasan Kerja 
 
 

Variabel Indikator Skala 

Kepuasan Kerja (X2) 

 

Luthans dalam Damayanti (2018) 

Pekerjaan itu sendiri Likert 

Gaji Likert 

Kesempatan Promosi Likert 

Pengawasan Likert 

Rekan Kerja Likert 

 

Sumber: Data Kuisioner 
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D. Teknik PengambilanSampel 

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan 

sampel non probabilitas (nonprobability sampling). Menurut Sekaran dan 

Bougie (2017:67) Berpendapat bahwa pengambilan sampel nonprobabilitas 

berarti bahwa elemen dalam populasi tidak memiliki probabilitas apapun 

yang melekat untuk terpilih sebagai subjek sampel. 

Sekaran dan Bougie (2017:67), Pendekatan yang digunakan adalah 

teknik teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Responden 

yang dipilih adalah seluruh karyawan pusat dan 4 cabang PT. Eka Warna 

Kimia. 

 

E. Teknik PengumpulanData 

 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan 

untuk memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan secara 

langsung dari sumber asli atau dari pihak pertama dalam penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui kuesioner. Kuesioner adalah 

teknik pengumpulan dengan cara member seperangkat pertanyaan kepada 

responden untuk dijawabnya. Jenis kuesioner yang penulis gunakan adalah 

kuesioner tertutup, kuesioner yang sudah ada jawabannya, dalam 

pengukurannya, setiap responden diminta pendapatnya mengenai suatu 

jawaban. Pada umumnya opsi jawaban terdiri dari 5 (lima) dan masing- 

masing mempunyai nilai yang berbeda, hal ini dapat dilihat pada tabel 3.4 

berikut ini : 



 

50 

 

Tabel 3. 4 

Alternatif Jawaban Kuesioner 
 

Ukuran Jawaban Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber : DataKuesioner 

 

F. Teknik AnalisisData 

 

Setelah kuesioner disebarkan, data-data yang didapatkan dari 

menyebarkan kuesioner harus diolah dan dalam penelitian ini, data-data tersebut 

diolah dengan menggunakan software SPSS 20.0. Berikut teknik analisis data 

yang digunakan untuk mengolah data-data dalam penelitian ini. 

1. UjiValiditas 

 
Tujuan dilakukan uji validitas adalah untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Validitas merupakan ukuran yang menunjukan 

tingkatan kevalidan suatu instrumen (Arikunto, 2016: 145). Kuesioner atau 

instrumen penelitian dapat dinyatakan valid apabila nilai validitas (rhitung) 

sebesar 0,30(rkritis) atau lebih, dan dapat dilanjutkan ketahap pengolahan 

data berikutnya. 

 

Untuk menentukan kevalidan dari item kuesioner digunakan 

metode korelasi product moment yaitu dengan mengkorelasikan skor total 

yang dihasilkan oleh masing-masing responden dengan skor masing-masing 

item dengan rumus: 
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2. UjiReabilitas 

 

Arikunto (2016: 148) menyatakan bahwa : “Angket dapat dikatakan 

reliabel jika dapat dipercaya, konsisten, dan bila digunakan untuk 

mengukur subyek yang sama memberikan hasil yang tidak jauh berbeda”. 

Instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel apabila nilai reabilitas 

instrumen penelitian lebih besar dibanding dengan nilai koefisien korelasi 

(ri>0,60).  

 
3. UjiNormalitas 

 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah data yang 

diteliti telah berdistribusi normal atau tidak. Salah satu cara untuk 

mengetahui apakah data dalam suatu penelitian berditribusi normal atau 

tidak dengan melakukan Uji one sample kologorov smirnov. Pengujian 

one sample kologrov smirnov dapat dilihat dari nilai Asymp Sig (2- 

tailed). Pengambilan keputusan dalam muji normalitas ini adalah : 

a. Jika nilai Sig > 0,05 maka Data BerditribusiNormal 
 

b. Jika nilai Sig < 0,05 maka Data Tidak BerditribusiNormal 

 
4. StatistikDeskriptif 

 

Uji statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui dan memperoleh 

deskripsi atau gambaran terkait mengenai data yang digunakan dalam 

penelitian dari nilai rata-rata (mean), modus, standar deviasi (deviation 

standar), varian (variance), nilai minimum, nilai 5 maksimum, range, 

dan lainnya. (Ghozali 2016). Statistik deskriptif memberikan 

interpretasi data yang lebih jelas dan mudahdipahami. 
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a. AnalisisPersentase 

 

Analisis persentase digunakan untuk mengetahui jawaban 

terbanyak dalam bentuk persentase dan rumus yang digunakan 

adalah sebagaiberikut: 

 
b. Rata-rata Hitung(Mean) 

 

Rata-rata hitung adalah penjumlahan nilai-nilai pengamatan 

dalam suatu distribusi yang dibagi oleh jumlah pengamatan. 

5. SkalaLikert 

 

Menurut sekaran (2017:30) skala likert digunakan untuk 

menelaah seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju dengan 

pernyataan pada skala lima-titik. Setiap respon diberikan skor 

numerik untuk menyatakan tingkat dukungan sikap dan skor 

tersebut dan juga memungkinkan untuk menghitung total atau 

penjumlahan nilai untuk setiap responden dengan menjumlahkan 

antar poin. 

Tabel 3. 5 

Skala Likert 

Skala peringkat Bobot 

Sangat tidak setuju 1 

Tidak setuju 2 

Netral 3 

Setuju 4 

Sangat setuju 5 

Sumber: Data Kuisioner 



 

53 

 

 

Untuk menghitung skala penilaian, digunakan rentang skala 

yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

STS TS N S SS 

1.00 1.80 2.60 3.40 4.20 5.00 

 

Keterangan 

 

1.00– 1.80 = Sangat Tidak Setuju 

 

1.80-260= Tidak Setuju 

 

2.61-3.40 = Netral 

 

3.41-420 = Setuju 

 

4.21-5.00= Sangat Setuju 

 
6. Uji AsumsiKlasik 

 

a. UjiNormalitas 

 

Uji normalitas menurut Ghozali (2016:154), bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik adalah 

residual yang mempunyai distribusi normal. Uji normalitas dapat 

diuji dengan uji Kolmogorov-Sminov. Kriteria untuk menentukan 

apakah data residual berdistribusi normal adalah sebagai berikut: 

1. Jika probabilitas <  0.05  berarti  data  residual  berdistribu 

si tidak normal 

2. Jika probabilitas > 0.05 berarti data residual berdistribusi 

normal 
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b. UjiHeteroskedastisitas 

 

Menurut Ghozali (2016:134), uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain tetap maka disebut homoskedatisitas tetapi jika berbeda 

maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 

seharusnya homoskedastisitas. Kriteria uji heteroskedastisitas 

adalah sebagai berikut: 

1. Jika probabilitas > 0.05 maka tidak terjadi  

heteroskedatisitas 

2. Jika probabilitas < 0.05 maka terjadiheteroskedastisitas 

 

c. UjiMultikolinearitas 

 

Menurut Ghozali (2016:103), uji multikolinearitas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. untuk 

menguji adanya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance 

atau VIF (Variance Inflation Factor). Kriteria untuk bebas 

multikolinearitas adalah nilai tolerance> 0.10 atau nilai VIF <10. 

1. Jika nilai tolerance > 0.10 atau VIF < 10, maka tidak terdapat 

multikolineritas 

2. Jika nilai tolerance <0.10 atau VIF < 10, maka terdapat 

multikolineritas 
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7. UjiHipotesis 

 

a. Uji Simultan (UjiF) 

 

Menurut Ghozali (2016:96), uji F digunakan untuk mengukur 

signifikansi secara simultan/bersama-sama terhadap variabel Y apakah 

model regresi penelitian layak atau tidak. adapaun Kriteria yang 

digunakan untuk menentukan apakah model layak digunakan atau 

tidak adalah: 

1. Taraf signifikansi / Sig. F (α =0,05) 

 

2. Jika nilai Sig. F > 0.05 maka model tidak layak untuk 

digunakan.dalampenelitian 

3. Jika nilai Sig. F < 0.05 maka model layak  untuk  digunakan 

dalampenelitian 

4. Jika nilai Sig. F < 0.05 maka model layak  untuk  digunakan 

dalampenelitian 

b. Uji Parsial (Uji t) 

 

Uji t menurut Ghozali (2016:97), digunakan untuk 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 

individual dalam menjelaskan variabel dependen. Kriteria yang 

digunakan untuk menentukan apakah variabel independen 

signifikan atau tidak adalah sebagai berikut: 

1. Taraf signifikansi / Sig. t (α =0.05) 

 

2. Jika nilai Sig. t < 0.05 maka variabel independen berpengaruh 

terhadap variabeldependen 

3. Jika nilai Sig. t >0.05 maka variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabeldependen 
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c. Koefisien Determinasi(R2) 

 

Menurut Ghozali (2016:95), koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol dan satu. Nilai R2yang kecil berarti kemampuan 

variabel independen terbatas untuk menjelaskan variabel dependen 

sedangkan nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel independen 

mampu memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabeldependen. 


